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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian hukum empris. 

penelitian disebut hukum empiris merupakan pengumpulan data pada suatu 

latar ilmiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci.
60

 Artinya harus melihat ke lapangan, 

terlibat dengan masyarakat setempat. Terlibat dengan partisipan atau 

masyarakat berarti turut juga merasakan apa yang mereka rasakan juga 

sekaligus mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang situasi 

setempat.
61

 Dalam hal ini penulis mengadakan penelitian lapangan di 

Kelurahan Mambulau, Kecamatan Kapuas Hilir Kabupaten Kapuas. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan studi kasus artinya data-

data yang dikumpulkan berdasarkan hasil dari wawancara penulis dengan 

responden maupun informan sesuai dengan keadaan hukum yang ada di 

masyarakat kemudian setelah itu data tersebut di sesuai dengan hukum yang 

berlaku sehingga mencapai sebuah simpulan. Penelitian kualitatif adalah 
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penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cendrung menggunakan 

sebuah analisis. Landasan dari sebuah teori dimanfaatkan sebagai pemandu 

agar fokus kesebuah penelitian sesuai fakta yang ada di sebuah lapangan.
62

 

 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi dalam penelitian lapangan ini disesuaikan dengan judul dan 

permasalahan. Dalam Penelitian ini, penulis mengambil lokasi di Kelurahan 

Mambulau, Kecamatan Kapuas Hilir, Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah 

73521. Alasan penulis mengambil lokasi ini dikarenakan banyak terjadi kasus 

penyimpangan perilaku istri di tahun yang bersamaan. Hal ini berdasarkan hasil 

observasi penulis yang dilakukan pada tangga 3 Mei 2021 dan mendapatkan 

keterangan langsung dari tokoh masyarakat sekitar bahwa membenarkan banyak 

kasus nusyuz dan kekerasan istri terhadap suami dalam rumah tangga tersebut. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian 

Subjek dalam penelitian ini merupakan sumber utama data penelitian, 

yaitu yang memiliki data mengenai variabel yang di teliti.
63

 Adapun subjek 

penelitian ini adalah Informan yang terdiri dari tiga pasang suami istri dan dua 

orang dari pihak keluarga yang menyaksikan perilaku nusyuz dan kekerasan 

istri terhadap suami dalam rumah tangga. 
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2. Objek Penelitian  

Objek dalam penelitian ini merupakan variabel penelitian atau apa 

yang menjadi titik perhatian dalam suatu penelitian.
64

 Objek penelitian ini 

yakni gambaran perilaku nusyuz dan kekerasan istri terhadap suami dalam 

rumah tangga dan faktor penyebab terjadinya perilaku nusyuz dan kekerasan 

istri terhadap suami dalam rumah tangga. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama 

di lokasi penelitian atau objek penelitian.
65

 Data primer adalah data yang 

diperoleh langsung berupa keterangan-keterangan dan kenyataan yang ada 

di lapangan melalui wawancara dan observasi awal. Data primer dapat 

dari tiga pasang suami istri yang melakukan perilaku nusyuz dan 

kekerasan istri terhadap suami dalam rumah tangga  

b. Data Sekunder 
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Data sekunder adalah data pelengkap yang memperjelas dan 

melengkapi data primer yang diperoleh.
66

 Adapun data sekunder dalam 

penelitian ini adalah identitas informan. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek yang menyediakan data 

penelitian dari siapa dan dimana data penelitian tersebut di peroleh.
67

 Adapun 

sumber data penelitian ini adalah informan yang terdiri dari sebagai berikut: 

a. 3 orang suami istri yang melakukan perilaku nusyuz dan kekerasan 

istri terhadap suami dalam rumah tangga  

b. 2 orang pihak keluarga yang menyaksikan perilaku nusyuz dan 

kekerasan istri terhadap suami dalam rumah tangga 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
68

 Untuk 

memperoleh data yang relevan dalam penyusunan penelitian ini penulis 

menggunakan metode pengumpulan data antara lain. 

1. Observasi  

Observasi adalah pengamatan dan pendekatan dengan secara 

sistematis. Dalam observasi ini, peneliti menggunakan teknik observasi 
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partisipatif yakni penulis terlibat dengan kegiatan sehari-sehari orang yang 

sedang diamati atau yang digunakan sebagai data penelitian yang dilakukan 

pada tanggal 15 Oktober sampai dengan 15 November 2021. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 

informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau 

tanya jawab. Dengan kata lain wawancara adalah proses tanya jawab dalam 

penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap 

muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan.
69

 

Wawancara ini dilakukan secara tertutup dan tertulis dengan 

menggunakan alat berupa daftar pertanyaan yang telah disiapkan (sebagai 

pedoman wawancara) sesuai dengan permasalahan yang akan dicari 

jawabannya tanpa menutup kemungkinan untuk menambah pertanyaan lain 

yang bersifat spontan sehubungan dengan jawaban yang diberikan oleh 

responden maupun informan.
70

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 

dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi pada penelitian ini 

berupa foto. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul selanjutnya akan dilakukan pengolahan data 

sebagai berikut: 

1. Pemeriksaan Data 

Pemeriksaan data adalah meneliti data-data yang telah diperoleh, 

terutama dari kelengkapan jawaban, keterbacaan tulisan, kejelasan makna, 

kesesuaian dan relevansinya dengan data yang lain.
71

 Dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan proses pemeriksaan terhadap hasil wawancara terhadap 

narasumber yaitu informan dari pihak keluarga maupun suami istri yang 

melakukan perilaku nusyuz dan kekerasan istri terhadap suami dalam rumah 

tangga. 

2. Klasifikasi 

Klasifikasi adalah proses pengelompokan semua data baik yang berasal 

dari hasil wawancara dengan subyek penelitian, pengamatan dan pencatatan 

langsung di lapangan. Seluruh data yang didapat tersebut dibaca dan ditelaah 

secara mendalam, kemudian digolongkan sesuai kebutuhan.
72

 Hal ini 

dilakukan agar data yang telah diperoleh menjadi mudah dibaca dan dilakukan 

agar data telah diperoleh menjadi mudah dibaca dan dipahami, serta 

memberikan informasi yang objektif yang diperlukan oleh peneliti. 

3. Kesimpulan  
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Kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam proses pengolahan 

data. Kesimpulan inilah yang nantinya akan dijadikan sebuah data terkait 

objek penelitian peneliti. 

4. Analisis Data  

Analisis data dalam sebuah penelitian sangat di butuhkan bahkan 

merupakan bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian 

sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus dengan 

pengumpulan fakta-fakta di lapangan. Dengan demikian, analisis data dapat 

dilakukan sepanjang proses penelitian.  

Data yang telah diolah kemudian dianalisis dengan menggunakan cara 

analisis deskriptif kualitatif, maksudnya analisis yang menggambarkan secara 

rinci keadaan yang terjadi dalam bentuk kata-kata atau kalimat, kemudian di 

pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.
73

 

 

G. Tahapan Penelitian  

1. Tahap Pendahuluan 

Pada tahap ini penulis melakukan observasi awal ke lapangan tentang 

perilaku nusyuz dan kekerasan istri terhadap suami dalam rumah tangga. 

Kemudian menyusun dalam bentuk desain operasional proposal penelitian 

pada tanggal 3 Mei 2021.   

2. Tahap Pengumpulan Data 

Pada tahap ini penulis mengumpulkan data dari tanggal 15 Oktober s/d 

15 November 2021 dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi 
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kepada aparat dan beberapa informan, sehingga diperoleh data yang 

diperlukan.  

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data 

Pada tahap ini penulis mengolah secara intensif data yang diperoleh 

berdasarkan teknik pemeriksaan data, klasifikasi dan kesimpulan yang 

dituangkan dalam laporan hasil penelitian. Data tersebut kemudian dianalisis 

menggunakan teknik deskriptif. 

4. Tahap Penyempurnaan  

Pada tahap ini penulis menyusun hasil yang telah diperoleh sesuai 

dengan sistematika penulisannya. Untuk kesempurnaannya, maka 

dikonsultasikan secara intensif kepada dosen pembimbing sampai dinyatakan 

baik dan layak dijadikan sebuah karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi yang 

siap disidangkan. 

 




